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Multi Donor Fund Serah Terimakan Rumah Berbasis Masyarakat di Pidie 
 
Desa Sukon, Pidie, 3 November 2008 – Proyek Rehabilitasi dan Rekonstruksi Perumahan 
Masyarakat Aceh (REKOMPAK) dengan pendanaan Multi Donor Fund menyerahkan proyek 
rumah berbasis masyarakat sebanyak 613 unit yang direkonstruksi dan 153 unit yang 
direhabilitasi ke komunitas Pidie.  Rumah-rumah tersebut merupakan tahap pertama penyerahan 
dari rencana rekonstruksi 8112 rumah dan rehabilitasi 7077 rumah yang dikelola REKOMPAK 
sejak Oktober 2005 dengan dana hibah MDF sebesar US$78.2 juta.  REKOMPAK memberikan 
hibah ke 130 kelompok masyarakat untuk membangun atau memperbaiki  kembali  rumah serta 
memperbaiki infrastruktur perumahan mereka melalui pendekatan yang berbasiskan masyarakat.  
 
“Telah merupakan suatu tantangan bagi proyek untuk melakukan pengawasan terhadap setiap 
rumah, apalagi kemampuan teknis para pekerja sangat bervariasi, “ kata George Soraya, 
Pimpinan Tim Kerja dari Bank Dunia. “ Task Team Leader from the World Bank. “Akan tetapi 
dengan menerapkan pendekatan berbasis masyarakat telah terbukti efisien dalam membangun 
kembali rumah-rumah dalam hitungan bulan dan menimbulkan rasa kepemilikan yang kuat dari 
penerima manfaat dan rasa bangga akan keberhasilan mereka.” 
 
Safriza Sofyan, Deputy MDF di Aceh menyatakan bahwa REKOMPAK merupakan salah satu 
proyek yang pertama didanai MDF dan disepakati untuk menggunakan pendekatan yang 
berbeda di dalam melakukan rekonstruksi dengan meniadakan kontraktor mengingat sulitnya 
mencari pekerja.   
 
Hingga pertengahan Oktober, secara keseluruhan telah diselesaikan pembangunan 6568 unit 
rumah  (81% dari sasasan) dan telah direhabilitasi 6937 unit rumah atau 98% dari seluruh 
sasaran.  Wilayah yang telah selesai pembangunan secara keseluruhan adalah:  Sabang and 
Aceh Barat Daya. 
 
Setelah peristiwa tsunami, Bank Dunia mengelola satu dari beberapa kumpulan pendanaan di 
bawah naungan Multi Donor Fund. Dengan dana-dana yang bersumber dari 15 donor bilateral 
dan multilateral, Multi Donor Fund telah mengumpulkan sekitar US$ 703 juta komitmen dan saat 
ini mengelola 20 program di Aceh dan Nias dalam bidang: pemulihan masyarakat, rekonstruksi 
infrastruktur skala besar, pembangunan kembali tata kelola pemerintahan, dan lingkungan hidup 
yang berkelanjutan, dan pemulihan sumber penghidupan. 
 
Periode program-program Pemerintah Pusat untuk rekonstruksi dan rehabilitasi di Aceh akan 
berakhir dangan selesainya mandat BRR pada bulan April 2009. Sementara Multi Donor Fund 
akan melanjutkan usaha pemulihan Aceh dan Nias sampai dengan tahun 2012. 
 
Multi Donor Fund untuk Aceh dan Nias terdiri dari anggota donor negara dan lembaga 
internasional, yaitu Komisi Eropa, Belanda, Inggris, Bank Dunia, Swedia, Denmark, Norwegia, 
Jerman, Kanada, Belgia, Finlandia, Bank Pembangunan Asia (ADB), Amerika Serikat, Selandia 
Baru, dan Irlandia.  Untuk mengetahui lebih banyak tentang Multi Donor Fund, kunjungi 
www.multidonorfund.org 
 


